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ABSTRAK

RISNAH. Pengaruh Latihan Fleksi William (Stretching) terhadap Tingkat Nyeri pada
Penderita Nyeri Punggung Bawah di Wilayah Kerja Puskesmas Pasangkayu. Dibimbing
oleh HASNIDAR dan HEDWIG OKTORA.

Nyeri punggung bawah umumnya sering menjadi konsultasi banyak orang di dokter
umum. Mencapai 70-80% masyarakat di negara maju secara global sempat menderitanya.
Berdasarkan data Puskesmas Pasangkayu jumlah penderita nyeri punggung bawah tahun
2017 sebanyak 121 pasien, tahun 2018 sebanyak 134 pasien, tahun 2019 sebanyak 145
pasien dan pada bulan Januari-Juli 2020 sebanyak 62 pasien. Tujuan penelitian ini yaitu
dianalisisnya pengaruh latihan fleksi william (stretching) terhadap tingkat nyeri pada
penderita nyeri punggung bawah di wilayah kerja Puskesmas Pasangkayu. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain quasi eksperimen,
menggunakan rancangan one group pretest-postest design. Populasi yaitu semua
penderita nyeri punggung bawah pada saat penelitian berlangsung. Sampel berjumlah 11
responden, dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test, dengan variabel independen latihan fleksi william (stretching) dan
variabel dependen tingkat nyeri punggung bawah. Hasil penelitian menunjukkan sebelum
dilakukan latihan Fleksi William (stretching), sebagian besar responden mempunyai
tingkat nyeri punggung bawah dengan kategori berat (45,5%) dan sesudah dilakukan
latihan Fleksi William (stretching), sebagain besar responden mempunyai tingkat nyeri
punggung bawah dengan kategori ringan (72,7%). Hasil uji bivariat terdapat pengaruh
latihan fleksi william (stretching) terhadap tingkat nyeri pada penderita nyeri punggung
bawah di wilayah kerja Puskesmas Pasangkayu (P = 0,002). Simpulan dari penelitian ini
adalah terdapat pengaruh latihan fleksi william (stretching) terhadap tingkat nyeri pada
penderita nyeri punggung bawah di wilayah kerja Puskesmas Pasangkayu.

Kata kunci: latihan fleksi william (stretching), nyeri punggung bawah



ABSTRACT

RISNAH. The Influences Of William Flexion Exercise (Stretching) Toward Pain Level Of
Low Back Pain (LBP) Patient In Pasangkayu Public Health Center (PHC). Guided by
HASNIDAR and HEDWIG OKTORA.

Low Back Pain (LBP) become most of the complaining people to physician. Around 70-
80% of community in developed countries have it experienced. Based on Pasangkayu
PHC data in 2017 mentioned that have 121 patients with LBP case, about 134 cases in
2018, about145 cases in 2019 and 62 cases in 2020 within January to July. The aims of
research to analyse the influences of william flexion exercise (stretching) toward pain
Level Of Low Back Pain (LBP) Patient in Pasangkayu Public Health Center (PHC). This
is quantitative research with quasy experiment method and use one group pretest-postest
design. The population is the patient who have LBP during research time and sampling
only 11 respondents that taken by purposive sampling technique. Data analysed by
Wilcoxon Signed Rank Test with william flexion exercise (stretching) as a independent
variable and pain Level Of Low Back Pain (LBP) as a dependent variable. The research
result shown that about 72,7% of respondents have slight LBP pain. The bivariate teset
result found have influences of william flexion exercise (stretching) toward pain Level Of
Low Back Pain (LBP) Patient in Pasangkayu Public Health Center (PHC) with P value =
0,002. Conclusion of research that have influences of william flexion exercise (stretching)
toward pain Level Of Low Back Pain (LBP) Patient in Pasangkayu Public Health Center
(PHC).

Keyword : william flexion exercise (stretching), Low Back Pain (LBP)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keadaan sehat ialah sebuah hal yang manjadi dasar dikehidupan
individu. Satu dari berbagai permasalahan kesehatan yang memunculkan
masalah hingga kini ialah penyakit tidak menular yakni seperti penyakit
gangguan muskuloskeletal. Muskuloskeletal adalah suatu kondisi yang
mengganggu fungsi sendi, ligamen, otot, saraf dan tendon, serta tulang
belakang®.

Nyeri punggung bawah merupakan salah satu penyakit gangguan
muskuloskeletal dan menjadi masalah kesehatan yang sering dijumpai di
masyarakat. World Health Organization (WHO) menjelaskan jika keadaan
muskuloskeletal menjadi pemicu tertinggi kedua secara global yang
menjadikan nyeri punggung bawah sebagai faktor dominan kecacatan di dunia.
Studi Global Burden of Disease (GBD) membuktikan akibat dari kondisi
muskuloskeletal, memberi perhatian pada beban keterbatasan yang bermakna
yang berhubungan dengan keadaan ini. Disamping demikian, angka kejadian
keadaan muskuloskeletal beragam yakni menurut umur serta diagnosis,
diantara 20-33% individu secara global menderita kesakitan akibat perihal
muskuloskeletal?.

Nyeri punggung bawah umumnya sering menjadi konsultasi banyak
orang di dokter umum. Mencapai 70-80% masyarakat di negara maju secara
global sempat menderitanya. Nyeri punggung bawah menjadi permasalahan
kesehatan yang terpenting diseluruh negara. Angka kejadian selama kehidupan
(life time) komunitas dewasa berkisar 70% serta angka kejadian selama setahun
antara 15-45%, dengan angka kejadian teratas terjadi dikelompok umur > 55
tahun. Sebagian besar nyeri punggung bawah akut memiliki sifat self limiting
serta cuma 2-7% yang menjadi kronis®.

Prevalensi nyeri punggung bawah di Indonesia tahun 2018 sebesar 18%,

angka ini mengalami peningkatan dari dua tahun terakhir, dimana pada tahun



2016 dengan prevalensi 15,8% dan pada tahun 2017 dengan prevalensi 16,2%.
Prevalensi nyeri punggung bawah mengalami peningkatan searah dengan
pertambahan umur serta umumnya dialami oleh usia lanjut. Penyebab nyeri
punggung bawah paling banyak (85%) ialah nonspesifik, karena terjadi
abnormal di jaringan lunak, meliputi otot yang cidera, ligamen, spasme
ataupun otot yang letih. Faktor lain yang serius ialah spesifik misalnya, fraktur
vertebra, infeksi serta tumor®.

Nyeri punggung bawah bisa berdampak immobilitas fisik terhadap lanjut
usia. Menurunya fungsi tubuh terhadap kelompok lansia dapat berdampak pada
masalah gangguan gerak serta peran dari lansia. Lansia akan berakhir pada
menurunnya fungsi jalan, menurnnya fungsi keseimbangan, menurnnya
kemandirian untuk beraktivitas dikehidupan kesehariannya serta menurunnya
kemampuan fungsional®.

Salah satu upaya yang dianggap tepat untuk mencegah peningkatan
keluhan nyeri punggung bawah adalah pemberian pelatihan peregangan atau
latihan Fleksi William (stretching). Latihan ini dapat memiliki dampak yang
paling baik daripada bed rest. Orang yang menderita nyeri punggung bawah
bisa jadi akan istirahat 1 hingga 2 hari saat nyeri timbul namun sesudah periode
tersebut nyeri umumnya akan kian memburuk sebab ketidakaktifan badan
dalam bergerak. Tidak adanya latihan serta gerakan, otot punggung serta
struktur tulang belakang akan berdamapak pada tidak terkondisikannya dengan
bagus serta ketidamampuan menahan tulang belakang terutama tungkai kaki.
Hal ini bisa menjadi penyebab cidera ulang serta spasme yang dapat
memunculkan nyeri®.

Memberikan latihan Fleksi William (stretching) dengan spontan bisa
membentuk kekuatan otot panggul lalu otot menjadi kuat serta lentur yang
pada akhirnya nyeri karena spasme otot bisa ditekan sebisa mungkin. Latihan
Fleksi William disusun agar memberi pengurangan nyeri pinggang melalui
cara menguatkan otot-otot yang memfleksikan lumbo-sacralspine, khususnya
otot abdominal serta otot gluteusmaximus dan memberi peregangan pada

kelompok otot ektensor punggung bawah’.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Setiowati pada tahun
2015 di Rumah Sakit Mardirahayu Kudus menunjukkan bahwa William
Flexion Exercise memiliki pengaruh terhadap peningkatan lingkup gerak sendi
pada orang dengan nyeri punggung bawah. William Flexion Exercise bisa
memberi peningkatan lingkup gerak sendi dengan nilai rata-rata pada gerak
fleksi 15,1° dengan nilai (p = 0,000), ekstensi 13,5°, (p = 0,000), abduksi 10,3°,
(p = 0,000), adduksi 11,8° (p = 0,000)%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Pasangkayu bahwa
jumlah penderita nyeri punggung bawah pada tahun 2017 sebanyak 121 pasien,
mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebanyak 134 pasien, dan tahun 2019
juga mengalami peningkatan menjadi sebanyak 145 pasien. Sementara pada
bulan Januari-Juli tahun 2020 sebanyak 62 pasien®.

Berdasarkan hasil wawancara awal pada 5 orang penderita nyeri
punggung bawah di Wilayah Kerja Puskesmas Pasangkayu menunjukkan
bahwa selama merasakan nyeri pada bagian punggung bawah, mereka hanya
minum obat penurun nyeri sebagai alternatif penyembuhan. Belum ada
tindakan nonfarmakologi yang dilakukan oleh penderita dalam mengatasi nyeri
punggung bawah tersebut.

Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Latihan Fleksi William (Stretching)
terhadap Tingkat Nyeri pada Penderita Nyeri Punggung Bawah di Wilayah
Kerja Puskesmas Pasangkayu”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian disini yakni apakah ada pengaruh
latihan fleksi william (stretching) terhadap tingkat nyeri pada penderita nyeri

punggung bawah di wilayah kerja Puskesmas Pasangkayu?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Dianalisisnya pengaruh latihan fleksi william (stretching) terhadap
tingkat nyeri pada penderita nyeri punggung bawah di wilayah kerja

Puskesmas Pasangkayu.

2. Tujuan Khusus

a. Diidentifikasinya tingkat nyeri pada penderita nyeri punggung bawah
sebelum dilakukan latihan Fleksi William (Stretching) di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasangkayu

b. Diidentifikasinya tingkat nyeri pada penderita nyeri punggung bawah
sesudah dilakukan latihan Fleksi William (Stretching) di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasangkayu

c. Dianalisisnya pengaruh latihan fleksi william (stretching) terhadap
tingkat nyeri pada penderita nyeri punggung bawah di wilayah kerja

Puskesmas Pasangkayu.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan acuan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dan dapat dijadikan bahan literatur untuk kemajuan

pengetahuan khususnya dalam ilmu keperawatan.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi bagi
penderita nyeri punggu bawah untuk meningkatkan pengetahuan dalam
mengatasi masalah nyeri punggung bawah yang dialaminya.

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi, rujukan dan
bahan acuan tambahan dalam memberikan penyuluhan dan asuhan

keperawatan pada penderita nyeri punggung bawah.
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